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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan perkembangan zaman yang menentukan untuk selalu cepat dalam segala hal, tak dapat dipungkiri lagi bahwa secara tidak langsung transportasi telah menjadi kebutuhan hidup setiap orang. Sebagai sarana publik, trasportasi diharapkan dapat selalu berkembang mengikuti perkembangan mobilitas penggunanya yang selalu banyak, juga semakin menentukan peningkatan kinerja dari sarana maupun prasarana.

Berikut ini data tentang perkembangan jumlah produksi kendaran mobil di Indonesia dalam jangka 5 tahun terakhir. 

Tabel I.1

	Jenis Kendaraan
	2009
	2010
	2011
	2012
	2013

	Sedan
	 2 367
	 4 081
	 3 231
	 4 869
	58 047

	Jeep 4x2
	 346 245
	 477 252
	 530 762
	 693 421
	842 234

	Jeep 4x4
	 3 560
	 15 191
	 27 870
	 45 211
	24 830

	Bis
	 2 328
	 4 106
	 4 142
	 5 299
	4 713

	Pick Up
	 110 316
	 201 878
	 271 943
	 316 757
	278 387

	Indonesia
	464 816
	702 508
	837 943
	1 065 557
	1 208 211


Jumlah Produksi kendaran 

Sumber : http://bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1065 

Berdasarkan table dapat dilihat bahwa produksi mobil pada tahun 2009 terdapat 464.816, di tahun 2010 terdapat 702.508, di tahun 2011 terdapat 837.943, ditahun 2012 terdapat 1.065.557, ditahun 2013 terdapat 1.208.211. 
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Sumber : Penulis

Gambar I.1 Grafik Jumlah Produksi kendaran
Berdasarkan pertumbuhan laju penjualan mobil di Indonesia dan di Jakarta pada khususnya, masyarakatpun banyak yang berinisiatif untuk menjadikan mobil-mobil tersebut sebagai sarana untuk pengiriman barang. Tidak hanya mobil pribadi atau keluarga yang banyak dibeli masyarakat, mobil untuk usahapun banyak dibeli oleh masyarakat. Seperti tertera dalam tabel di bawah ini, jumlah produksi mobil untuk usaha mengalami peningkatan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.

Berikut ini data tentang perkembangan jumlah produksi mobil barang di Indonesia dalam jangka 5 tahun terakhir.

Tabel I.1

Jumlah Produksi Mobil Barang

	Tahun
	Jumlah Produksi Pick Up / Mobil Barang

	2009
	110 316

	2010
	201 878

	2011
	271 943

	2012
	316 757

	2013
	278 387


Sumber : http://bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1065 

Berdasarkan table dapat dilihat bahwa produksi mobil pada tahun 2009 terdapat 110.316, di tahun 2010 terdapat 201.878, di tahun 2011 terdapat 271.943, ditahun 2012 terdapat 316.757, ditahun 2013 terdapat 278.387.
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Sumber : Penulis 
Gambar I.2 Grafik Jumlah Produksi Pick Up / Mobil Barang
Tingginya tingkat kesibukan masyarakat, terutama di kota besar serta tingginya animo masyarakat untuk menggunakan jasa pengiriman barang membuat masyarakat menginginkan informasi yang praktis, mudah, cepat dan akurat. 

Banyak perusahaan ekspedisi yang menawarkan usahanya. Akan tetapi sifatnya masih konvensional. Mereka menawarkan jasa melalui media cetak saja seperti koran, majalah, brosur dan katalog. Begitu pula yang dilakukan oleh      CV. Mustika Sarana.

CV. Mustika Sarana adalah perusahan Ekspedisi usaha yang bergerak di bidang jasa pengiriman barang. Mobil yang dipakai untuk pengiriman barang pun bermacam-macam merk mobil yang berbeda-beda. 
Penawaran berbagai macam merk mobil menjadikan pembeli atau pemilik perusahaan Ekspedisi harus lebih teliti terhadap kualitas merk mobil yang bermacam-macam jenis nya, secara langsung pembeli akan memilih mobil dengan kualitas yang tinggi, karena berasumsi kalau mobil tersebut akan tahan lama untuk jangka ke depannya.
Pembeli atau pemilik perusahan ekspedisi harus mempunya informasi tentang mobil-mobil yang dibeli sesuai harapan, namun terkadang karena keterbatasan daya ingat manusia maka informasi yang begitu banyak akan sulit dingat. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem pendukung keputusan untuk membantu pemilihan Mobil Ekspedisi yang akan dibeli sesuai dengan kriteria yang diinginkan.
Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam proses mengambilan keputusan. Metode ini dapat digunakan untuk menentukan apakah mobil yang akan dipakai untuk pengiriman barang memiliki kualitas yang dibutuhkan.

 Hal ini digunakan untuk mengatisipasi ketidak konsitenan yang mungkin terjadi karena manusia memiliki keterbatasan dalam menyatakan presepsinya secara konsisten, terutama kalau harus membandingkan beberapa kriteria.
Yokima Motor adalah showroom mobil bekas yang menjual dan membeli mobil yang berkulitas, dalam pembelian mobil dari penjual, pihak Yokima Motor sangat teliti dalam membeli mobil bekas untuk dijual lagi untuk menjaga harga jual dan kepercayaan konsumen. Pembelian mobil bekas bukan hal yang mudah dilakukan oleh konsumen karena banyak kriteria yag harus diperhatikan dalam membeli mobil bekas, seperti kriteria mesin, tahun, dokumen, harga, interior, exterior dan konsumen juga harus membandingkan mana kriteria yang lebih didahulukan, pada saat konsumen memilih mobil, harus ada satu mobil yang direkomendasikan berdasarkan kesamaan mobil, dan keuntungan yang besar buat showroom.

Hamdhani dan Imbar dalam tulisannya menjelaskan bahwa perusahaan yang bergerak dibidang showroom mobil seperti dalam lokasi penelitiannya menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP).
Penulis menyusun skripsi ini berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas. Judul skripsi yang akan diteliti adalah: “Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Jenis Mobil Ekspedisi Menggunakan Metode AHP Pada CV. Mustika Sarana” dengan tujuan untuk membuat Sistem Pendukung Keputusan dengan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). maka Diharapkan dalam penulisan skripsi ini, penulis dapat memberikan solusi yang terbaik.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas menunjukan bahwa pemilihan Mobil Ekspedisi pada CV. Mustika Sarana harus dilakukan secara cermat. Maka penulis mencoba untuk mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Sulitnya pembeli memilih jenis kendaraan dengan melihat brosur saja.
2. Sulitanya pembeli mengingat informasi mengeni jenis mobil dan spesifikasi mobil.

3. Banyak nya merk yang sering ditawarkan oleh sales promotion.
Oleh karena itu, dalam penulisan skripsi ini penulis mencoba memberikan Mobil Ekspedisi dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process. Metode ini merupakan bagian dari sistem pengambilan keputusan dengan kriteria dan alternatif perhitungan yang sesuai dengan pemilihan responden yang ditentukan. 
1.3 Maksud dan Tujuan 

Berikut adalah maksud yang akan didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Maksud dari penelitian ini adalah agar pembeli atau pemilik perusahaan ekspedisi dapat mengingat, memahami dan memilih serta memutuskan untuk membeli mobil jenis usaha pengiriman barang.
2. Meningkatkan pemahaman peneliti untuk mengetahui kriteria yang tepat dalam pemilihan Mobil Ekspedisi agar tidak terjadi kesalahan memilih, kemudian menentukan alternatif yang sesuai dengan kebutuhan. 

3. Membuat suatu sistem pengambilan keputusan mengenai cara pemilihan Mobil Ekspedisi.
Sedangkan tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai syarat kelulusan Program Studi Satu (S1) Jurusan Sistem Informasi di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Nusa Mandiri (STMIK Nusa Mandiri) Jakarta.\

1.4 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data oleh penulis dalam melakukan pembuatan skripsi ini adalah :

A. Observasi 

Penulis melakukan pengamatan dan peninjauan secara langsung pada kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Mobil Ekspedisi. Penelitian ini mengunakan jenis observasi nonpartisipan dimana penulis tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat.
Tabel 1.3 
Metode Observasi
	NO
	SUBYEK PENGOBSERVASI
	OBYEK OBSERVASI
	LOKASI
	WAKTU 

	1.
	Darmail
	Pengamatan selama proses penerimaan barang, dan pengepakan barang. 
	Lokasi Parkiran dan gudang.
	Minggu I Mei 2016

	2.
	Darmail
	Mengamati cara pengiriman barang.
	Lokasi Parkiran dan gudang.
	Minggu II Mei 2016


Sumber : Penulis
B. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengadakan komunikasi dengan subjek penelitian sehingga diperoleh data-data yang diperlukan. Teknik wawancara ini diperoleh langsung dari Bapak Darmail langsung dengan pokok permasalahan
Tabel 1.4 
Metode Wawancara 
	No
	Subyek 
	Pertanyaan 
	Lokasi 
	Waktu 

	1
	Pemilik Perusahaan 
	1. Bagaimana awal Sejarah Perusahaan Berdiri?

2. Bagaimana Struktur Organisasi di perusahan ini?

3. Apa saja yang menjadi kendala dalam proses pengiriman barang?

4. Apakah sering terjadi penumpukan barang digudang?

5. Adakah ketentuan tertentu pada keterlambatan proses pengiriman barang?

6. Penyebaran kuesioner.
	R. Kantor 
	Minggu I Mei 2016

Minggu III Mei 2016

	2
	Driver
	1. Bagaimana dengan kondisi mobil yang ada?

2. Apa saja yang menjadi kendala dalam proses pengiriman barang?

3. Bagaimana pendapat anda jika armada mobil untuk pengiriman ditambah?

4. Penyebaran Kuesioner
	R. Kantor
	Minggu I-Minggu IV Juni 2016


         Sumber : Penulis
C. Studi Pustaka
Mencari dan mempelajari teori-teori yang bersumber dari jurnal dan buku yang nantinya dapat penulis gunakan untuk menunjang kelengkapan perumusan dan bahan perbandingan atau referensi yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas.
Tabel 1.5 
Metode Studi Pustaka 
	No
	Lokasi 
	Buku/Jurnal 
	Waktu 
	KET 

	1.
	Perpustakaan BSI
	Skripsi

”Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Speaker Aktif Menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP)” oleh Fitria Widyayanti.

”Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Mesin Cuci Top Loading Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process” oleh Indah Novitah.

”Pemilihan Kualitas Jenis Mobil LCGC Dengan Menguanakan Metode AHP”

Buku 

“Mulyanto, 2009. Sistem Informasi Konsep & Aplikasi. Yogyakarta”

“Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, Teori dan Aplikasi 2012 Jakarta”
	22/04/16

20/05/16
	Melihat contoh skripsi Penelitian Ilmiah yang ada di perpustakaan.

Mengutip buku yang menjadi referensi bagi penulis.

	4.
	Browsing

(scholar.google.com/)
	Jurnal

”Decision making with the analytic hierarchy process” oleh Thomas L. Saaty”

”Sistem Informasi Pemilihan Mobil bekas Mengunakan Decision Support System Analytic Hierarchy Process pada Showroom Yokima Motor Bandung” oleh Rizal Saiful Hamdhani dan Radiant Victor Imbar”

”Penerapan Metode AHP (Analytic Hierarchy Process) Untuk Menentukan Kualitas Gula Tebu” oleh Eko Darmanto.
	
	Mencari jurnal-jurnal yang berhubungan dengan kinerja serta menggunakan AHP (Analytical Hierarchy Process) sebagai metode perhitungannya


Sumber : Penulis
1.5 Ruang Lingkup

Untuk mempermudah penulisan laporan dalam skripsi ini dan agar lebih terarah dan berjalan dengan baik, maka perlu kiranya dibuat suatu batasan masalah.

Adapun ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan laporan skripsi ini adalah :

1. Sistem penujang keputusan ini ditunjukan untuk pemilihan Mobil Ekspedisi.

2. Dalam pemilihan Mobil Ekspedisi, metode yang digunakan adalah metode Analytic Hierarchy Process (AHP).

3. Peneliti hanya membandingkan tiga kriteria pemilihan ketiga Mobil Ekspedisi yaitu: Kualitas Mesin, Desain Mobil, dan Harga.
BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Teori yang digunakan sebagai landasan mengenai Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Jenis Mobil Ekspedisi menggunakan metode Analytical Hierarchy Process, akan dikemukakan sebagai berikut :

A. Sistem 

1. Konsep dasar Sistem

Secara umum, sistem dapat diartikan sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu sebagai satu kesatuan.
Jerry Fith Gerald (Jogiyanto, 2000) dalam Mulyanto (2009:2) menjelaskan bahwa, sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

2. Karakteristik Sistem

Mulyanto (2009:2) menjelaskan bahwa, Suatu sistem memepunyai beberapa karakteristik yaitu, komponen atau elemen (component), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environment), penghubung (interface), masukan (input), pengolah (process), keluaran (output), sasaran (objective) atau tujuan (goal).
B. Sistem Penujang Keputusan

Darmanto (2014:76) menjelaskan bahwa, Sistem penunjang Keputusan adalah system yang membantu pengambilan keputusan dengan melengkapi mereka dengan informasi dari data yang telah diolah dengan relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat. Sehingga system ini tidak dimaksudkan untuk mengantikan pengambilan keputusan dalam proses pembuatan keputusan.
1. Komponen Sistem Penunjang Keputusan
Darmanto (2014:76) menjelaskan bahwa, komponen sistem penunjang keputusan adalah :

a. Data Management (Maanajemen Data), Merupakan komonen SPK sebagai penyedia data bagi segi system, yang mana data disimpan dalam Database Management System (DBMS), sehingga dapat diambil dan diekstraksi dengan cepat.
b. Model Management (Manajemen Model), Melibatkan model finansial, statistika, manajemen science, atau berbagai model kuantitatif lainnya, sehingga dapat memberikan ke system suatu kemampuan analistis, dan manajemen software yang diperlukan.
c. Communication (dialog subsistem), User dapat berkomunikasi dan memberikan perintah pada SPK melalui subsistem ini. Berarti menyediakan antarmuka.
d. Knowledge Management(Manajemen Pengetahuan), Subseistem optional ini dapat mendukung subsistem lain atau bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri.
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Sumber : Darmanto (2014:77)
Gambar II.2 Komponen Sistem Penunjang Keputusan
C. Analytical Hierarchy Process ( AHP )

1. Sejarah AHP

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dikembangkan pertama kali oleh Prof.Thomas Lorie Saaty pada tahun 1970 dari Whartoon School untuk mencari rengking atau urutan priotritas dari berbagai alternative dalam pemecahan masalah. 
keputusan Dalam kehidupan sehari-hari, seorang senantiasa dihadapkan untuk melakukan pilihan dari berbagai alternative. Disini diperlukan penentuan prioritas dan uji konsitensi terhadap pilihan-pilihan yang telah dilakukan. Dalam situasi yang kompleks, pengambilan keputusan tidak dipengaruhi oleh suatu faktor saja melainkan multifactor dan mencakup berbagai jenjang dan berbagai kepentingan. 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat menyelesaikan masalah multikreteria yang kompleks menjadi suatu hierarki. Masalah dan kompleks dapat diartikan bahwa criteria dari suatu masalah yang beghtu banyak ( multikriteria ), strukturmaslah yang belum jelas, ketidak peastian pendapatan dari pengambilan keputusan, pengambilan lebih dari satu orang, serta akuratnya data yang tersedia. 
Menuurt Saaty, hierarki didefinisikan sebagai suatu refresenatasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam sebuah struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kreteria, sub kreteria, dan masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompok nya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hierarki sehingga permasalahan akan tampak lebih trestruktur dan sitematis. 
2. Konsep Dasar AHP (Analytic Hierarchy Process)
Darmanto (2014:77) menjelaskan bahwa, AHP (Analytic Hierarchy Process) adalah suatu teori umum tentang pengukuran yang digunakan untuk menemukan skala rasio, baik dari perbandingan berpasangan yang diskrit maupun kontinyu. AHP menguraikan maslah multi factor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hierarki. 
Hierarki didefinisikan sebagai representasi dari sebuah permasalahan yang komples dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level factor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. 
Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan kedalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis.
3. Tahapan-tahapan dalam AHP (Analytic Hierarchy Process)
Darmanto (2014:77) menjelaskan bahwa, Ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan dalam setiap pengambilan keputusan mengunakan metode Analytical Hierarchy Process ( AHP ) antar lain sebagai berikut :
a. Mendefinisikan masalah dan menentukam solusi yang diinginkan.
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Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan dengan kreteria-kreteria dan alternative-alternatif pilihan.
Sumber : Darmanto (2014:77)
Gambar II.3 Struktur hierarki AHP
c. Membentuk metriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi relative atau pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tujuan atau kreteria yang singkat diatas. Perbandingkan dilakukan berdasarkan pilihan atau judgement dari pembuatan keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainya. 

d. Menormalkan data yaitu dengan membagi nilai dari setiap elemen didalam matriks yang berpasangan dengan nilai total dari setiap kolom.
e. Menghitung nilai eigen vaktor dari menguji konsistensinya, jika konsisten maka pengambilan data (preferensi) perlu diulangi. Nilai eigen vector yang dimaksud adalah nilai eigen vector maksimum yang diperoleh.

f. Mengulangi langkah ke 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkatan hierarki.
g. Menghitung eigen vector dari setiap matriks perbandingan berpasangan. Nilai eigen vector merupakan bobot setiap elemen.

h. Menguji konsitensi hierarkie. Jika tidak memenuhi dengan CR <0,100 maka penilaian harus diulang kembali.

4. Prinsip penyusunan hirarki,

Rancangan dalam menyusun hirarki tergantung pada jenis keputusan yang akan diambil, perlu adanya penyederhanaan masalah yang bersifat kompleks sehingga bersifat khusus dan tampak nyata dengan menyusunnya secara bertingkat dalam kelompok atribut maupun alternatif.
5. Penetapan Bobot Prioritas

Penetapan prioritas elemen dalam suatu persoalan adalah membuat perbandingan berpasangan terhadap suatu kriteria yang ditentukan, yakni membandingkan secara berpasanga seluruh elemen untuk setiap elemen untuk setiap sub sistem hirarki. Perbandingan tersebut ditansformasikan dalam bentuk matriks untuk analisis numerik. Penetapan bobot prioritas diatur seperti pada 
Tabel III.2
Skala Penilaian Perbandingan Pasangan
	Intensitas
	Definisi Verbal
	Penyelesaian

	1
	Kedua elemen sama pentingya dibanding yang lain.
	Kedua elemen mempunyai pengaruh yang sama.

	3
	Sebuah elemen lebih lemah tingkatan kepentingannya dibandingkan dengan satu elemen lainya.
	Pendapatan sedikit memihak kepada sebuah elemen dibandingkan elemen yang lainya.

	5
	Sebuah elemen lebih esensial atau mempunyai tingkatan kepentingan yang kuat dibandingkan dengan elemen lain.
	Pendapatan secara kuat memihak pada elemen dibandingkan dengan elemen lainya.

	7
	Sebuah elemen menunjukan tingkat kepentingan yang sangat kuat dibandingkan dengan elemen lainya.
	Sebuah elemen secara kuat disukai dengan dominanya tampak dalam praktek.

	9
	Salah satu elemen menunjukan tingkat kepentingan yang mutlak lebih tinggi bila dibandingkan dengan elemen lainya.
	Bukti yang menunjukan bahwa suatu elemen lebih penting daripada elemen lainya. 

	2/4 6/8
	Nilai tengah diantara dua pendapat yang berdampingan.
	Nilai-nilai ini diberikan bila diperlukan suatu kompromi.

	1/3, 1/5, 1/7, 1/9
	Digunakan bila elemen horizontal ketika dibandingkan terhadap elemen yang vertical justru memiliki nilai yang lebih baik atau lebih disukai


Sumber : Hamdhani dan Imbar (2015:92/93)
6. Prinsip Konsistensi Logis

Hamdhani dan Imbar (2015:93) menjelaskan bahwa, Konsistensi logis merupakan indikat pendekatan matematis yang merupakan acuan penilaian untuk berpasangan yang digunakan dalam AHP. Prosedur perhitungan Consistency Ratio (CR), yaitu :

a. Membuat matriks perbandingan, kemudian diubah dalam bentuk decimal.

b. Mengalihkan matriks perbandingan tersebut dengan matriks bobot prioritas.

c. Menghitungkan nilai maksimun Eigen/Maximum Eigen Value (λ max), yaitu :

λmax = [image: image4.png]Jumlah slemen pada matrik y
I




d. Menghitung nilai Consistency Index (CI), yaitu :

CI = [image: image6.png](Amax — n)
=)




e. Menghitung Consistency Ratio (CR), yaitu :
CR =  [image: image8.png]



Tabel III.3

Data Indeks Random (IR)
	Ukuran Matriks
	IR (Inconsistency)
	Ukuran Matriks
	IR (Inconsistency)

	1,2
	0.00
	9
	1.45

	3
	0.58
	10
	1.49

	4
	0.90
	11
	1.51

	5
	1.12
	12
	1.48

	6
	1.24
	13
	1.56

	7
	1.34
	14
	1.57

	8
	1.41
	15
	1.59


f. Sumber : Hamdhani dan Imbar (2015:93)

g. Jika CR ≤ 0.1, maka proses dapat dilanjutkan bila CR > 0.1, maka proses harus diulang lagi karena tidak konsistesi.

7.  Metode Pemilihan Sempel
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Prasetyo dan Jannah (2011:137-138) menjelaskan bahwa Dari berbagai rumus yang ada, ada sebuah rumus yang dapat digunakan untuk menentukan besaran sempel, yaitu rumus Slovin.

Ket :

n    =   besaran sampel

N   =    besaran populasi

e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelongaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel.

2.2 Penelitian Terkait

Keputusan merupakan suatu hal yang penting dalam memutuskan pilihan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu:

Darmanto (2014:76) Harga gula tumbu di pasaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kualitas gula tumbu.Kualitas gula tumbu yang mempengaruhi harga gula tumbu antara lain warna gula, rasa gula, dan tingkat kekerasan gula. Selain kualitas, harga gula tumbu dipengaruhi oleh hasil produksi dan tingkat permintaan masyarakat terhadap gula tumbu. Oleh karena itu sulit memprediksi harga gula di pasaran khususnya harga gula tumbu. Banyak para pelaku usaha gula tumbu sering mengalami kesulitan dalam menentukan kualitas gula tumbu. Hal ini disebabkan kualitas gula tumbu yang bermacam-macam dan permintaan konsumen yang berbeda-beda. Selain untuk konsumsi di tingkat rumah tangga, gula tumbu juga menjadi bahan baku untuk berbagai industry pangan seperti industri kecap, tauco, dan berbagai produk makanan tradisional. 
Lemantara (2013:20), Untuk pemilihan mahasiswa berprestasi ini, bagian kemahasiswaan tidak boleh melakukannya dengan sembarangan karena hal itu akan menimbulkan ketidakadilan bagi mahasiswa yang lebih berprestasi di bidang tersebut. Selain itu, hal tersebut akan merugikan institusi sendiri karena pengiriman peserta yang kurang berpotensi akan mengurangi peluang untuk mencetak prestasi. Namun, realitanya penentuan mahasiswa berprestasi yang akan dikirim ke suatu event oleh bagian kemahasiswaan STIKOM Surabaya masih banyak yang bersifat intuitif dan subjektif sehingga kemungkinan terjadi kesalahan pengiriman peserta event cukup besar..
2.3 Objek Penelitian
A. Pengertian Ekspedisi

Ekspedisi yaitu pengiriman surat, barang, dan sebagainya pengiriman pengangkutan barang. Salinan yang sama bunyinya (tentang vonis atau akta), perjalanan penyelidikan ilmiah disuatu daerah yang kurang dikenal, pengiriman tentara untuk memerangi (menyerang, menaklukkan) musuh disuatu daerah yang jauh letaknya.

Sumber: kbbi.web.id/ekspedisi

B. Mobil

Mobil yaitu kendaraan darat yang digerakan oleh tenaga mesin, beroda empat atau lebih (selalu genap), biasannya mengunakan bahan bakar minyak untuk menghidupkan mensinya. Jenis-jenis mobil antara lain :

1. Ambulans, mobil khusus untuk mengangkut orang sakit, korban kecelakaan.
2. Baja, mobil yang berlapis baja

3. Balap, mobil khususs untuk olah raga balap.
4. Boks, mobil truk angkutan barang dengan bak tertutup.

5. Dinas, mobil milik instansi (perusahan dan sebagainya) dan digunakan untuk keperluan melaksanakan pekerjaan instansi, perusahaan, dan sebagainya.

6. Film, mobil yang mengangkut segala peralatan pemutaran film diluar gedung.

7. Pribadi, mobil milik perseorangan dan dipakai untuk keperluan sendiri.

8. Sport, mobil untuk keperluan olahraga balap.

9. Toko, mobil yang dirancang sedemikian rupa sehingga dapat digunakan sebgai tempat menjual barang (makanan, majalah, Koran, dan sebagainya), biasanya berkeliling dikawasan pemukiman atau berhenti disuatu lokasi.

10. Umum mobil untuk keperluan pengangkutan umum. Seperti Bus dan taksi.

Sumber : kbbi.web.id/mobil

C. Mobil Barang

Truk adalah sebuah kendaraan bermotor yang digunakan untuk mengangkut barang. Jenis kendaraan ini biasa disebut juga sebagai mobil barang. Kendaraan jenis ini biasa digunakan dalam bidang konstruksi dan perdagangan.
Tabel II.1
Jenis Mobil Barang
	Konfigurasi Sumbu
	Jumlah Sumbu
	Jenis
	JBI Kelas II
	JBI Kelas III
	Jumlah Ban

	1 – 1
	2
	Truk Engkel Tunggal
	12 ton
	12 ton
	4

	1 – 2
	2
	Truk Engkel Ganda
	16 ton
	14 ton
	6

	1.1 – 2
	3
	Truk Trintin
	18 ton
	16 ton
	8

	1 - 2.2
	3
	Truk Tronton
	22 ton
	20 ton
	10

	1.1 - 2.2
	4
	Truk Trinton
	30 ton
	26 ton
	12

	1 - 2 - 2.2
	4
	Truk Trailer Engkel
	34 ton
	28 ton
	14

	1 - 2 - 2.2.2

1 - 2.2 - 2.2
	5
	Truk Trailer Engkel

Truk Trailer Tronton
	40 ton
	32 ton
	18

	1 - 2.2 - 2.2.2
	6
	Truk Trailer Tronton
	43 ton
	40 ton
	22


Sumber : http://alat-berat07.blogspot.co.id/2015/11/pengertian-truk-jenis-dan-daya-angkut.html
D. Spesifikasi Mobil Ekspedisi

Dibawah ini penulis jabarkan spesifikasi mobil ekspedisi berdasarkan alternatif yang dipilih.

Tabel II.2

Spesifikasi Mobil Ekspedisi
	Alternatif
	Gambar
	Spesifikasi

	1. Mitshubishi Center
	[image: image60.jpg]



Harga : RP. 254.250.000,-


	1. Mesin 4D34-2ATB TURBO INTERCOOLER Lincah dan gesit berkat daya mesin 125PS.

2. Chassis kokoh, tangguh dan tahan lama.

3. Tachometer, Mempermudah penyelarasan putaranmesin dengan kecepatan kendaraan, agar irit BBM.

4. Mitshubishi In Dush Gear Shift, tuas transmisi menyatu dengan dashboard, kabil lega.

5. Radio/USB/MP3 Menambah kenyamanan dan menemani sepanjang perjalanan.

http://www.kredittruk.com/2015/06/harga-mitsubishi-colt-diesel-canter.html


	2. Hino Dutro
	[image: image61.jpg]





Harga : Rp. 212,000,000,-

	1. TIPE WO4D-TP Tenaga 110 PS Torsi 29 Kgm, Mesin 4 langkah segaris dengan turbocharge intercooler, bertenaga namun tetap hemat bahan bakar.

2. TRANSMISI, hebat daya tanjak gigi awal kuat dan laju akhir cepat (Overdrive). Bertenaga dan irit bahan bakar.

3. TELESCOPIC & TILT STEERING, posisi kemudi dapat disesuaikan dengan postur pengemudi, lebih aman dan nyaman berkendara.

4. SARINGAN UDARA, menyaring udara 

lebih bersih sehingga pembakaran pun lebih efisien.

5. RADIO CD, untuk menambah kenyamanan dalam berkendara kini semua varian Dutro telah dilengkapi dengan audio CD.

6. STOPPER BUMPER PEGAS, dengan komposisi karet lebih banyak.

http://www.dealerhinojakarta.com/wp-content/uploads/2014/07/HINO-DUTRO-110-LDL-Spesifikasi.jpg

	3. Isuzu Elf
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Harga : Rp. 285.500.000,-


	1. Mesin ENGINE 4HG1-T, bertenaga, irit dan kuat

2. CHASSIS TEBAL 6 mm & STRAIGHT FRAMES , menampung beban lebih kuat.

3. 6 BAUT RODA, distribusi beban lebih merata & lebih aman.

4. COMPRESSION SUSPENSION, lebih kuat untuk beban berat.

5. PENAHAN PER MODEL COR, tidak mudah patah.

6. RADIO TAPE JVC, dan dilengkapi Kamera Mundur.

7. WEATHER GUARD, nyaman disegala kondisi cuaca.

http://www.dealerisuzu.com/isuzu-elf-nkr-71-cc-6-roda-truk-dobel.html

	4. Toyota Dyna


	[image: image9.jpg]



Harga : Rp. 239,000,000,-

	1. BAN TYPE LUG, Daya cengkeram lebih kuat

2. GARDAN, Kuat dan tangguh di segala arah

3. PER DAUN TAMBAHAN, Lebih kuat menahan beban.

4. SUSPENSI, Meningkatkan kenyamanan saat melaju disegala medan

5. NSD, Gardan anti selip, handal di medan berat.

6. MESIN HANDAL BERTENAGA, Dilengkapi dengan turbo intercooler.

7. TANGKI BAHAN BAKAR, Sejajar dengan frame.

http://www.jualmobilbaru.com/mobilbaru/t/581-toyota-truk-dyna-st-110-ps-power-steering


E. Sejarah Perusahaan

CV. Mustika Sarana merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa ekspedisi yang mampu bersaing dengan memberikan layanan yang terbaik. Siap menjalin kerjasama dengan pihak lain dengan mengutamakan kepercayaan dan kejujuran, sehingga dapat terciptanya kerjasama yang baik, dengan memberikan layanan yang efektif dan efesien.
F. Struktur Organisasi dan Fungsi
[image: image10.png]



Sumber : Bapak Darmail ( Pemilik Perusahan )
Gambar 2.6 Struktur Organisasi Cv. Mustika Sarana
Struktur organisasi merupakan salah satu bagian atau mengambarkan jabatan pada perusahaan. Struktur organisasi terdiri dari  Pemilik Perusahaan, Driver dan Kurir. 

Pemilik Perusahan berfungsi sebagai: 

1. Sebagai koordinator, komunikator, pengambil keputusan pengelola dan eksekutor dalam menjalankan dan memimpin Cv. Mustika Sarana.

2. Membimbing aktivitas yang sedang dikerjakan kepada bawahan secara jelas.
3. Mempunyai hak dalam invenstasi dan pembelanjaan perusahaan.
Driver berfungsi sebagai:
1. Menjaga kebersihan serta merawat kendaraan atau mobil perusahaan Cv. Mustika Sarana.

2. Menguasai mobil baik manual atau otomatis. 
Kurir berfungsi sebagai: 

1. Bertanggung jawab penuh atas barang yang akan di delivery.
2. Memastikan barang-barang fragile tidak pecah atau rusak.

3. Selalu mengecek stok barang yang ada digudang.
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian

Penelitian dikembangkan dengan melakukan beberapa tahapan yaitu :

A. Akuisisi Kebutuhan 

Pada tahapan penelitian ini diawali dengan pengamatan pada beberapa jenis mobil ekspedisi dan beberapa kriteria yang dibutuhkan dalam memilih mobil ekspedisi tersebut. Di zaman ini, mobil ekspedisi telah menjadi komponen yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja dalam Pengiriman Barang dibidang Jasa. Strategi pemilihan mobil ekspedisi yang tepat dan akan mampu memberikan kinerja kepada pihak atau pemili perusahaan dan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan dalam penentuan mobil ekspedisi.

B. Akuisisi Pengetahuan

Pada proses ini, penulis mencari data dan fakta yang ada dilapangan melalui beberapa media, seperti internet, jurnal, dan buku. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang akurat, terutama informasi dan pengalaman dalam memberikan masukan alternatif pilihan Mobil Ekspedisi.
C. Indentifikasi Sistem

Indentifikasi ini sangat diperlukan pada proses pengambilan keputusan dalam pemilihan Mobil Ekspedisi untuk menunjang sistem Pengiriman Barang yang baik. Analisis yang tepat terhadap kondisi dan kebutuhan sesuai perlu dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria yang mendukung proses pengambilan keputusan. 

Untuk mendapatkan yang tepat, diperlukan masukan berupa wawancara dan pemberian kuesioner. Hal ini penting dilakukan karena dapat dipertanggung jawabkan dan akurat.

3.2 Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Pada tahap awal dilakukan penyusunan kuesioner untuk yang dimulai dengan penentuan kriteria-kriteri dalam pemilihan Mobil Ekspedisi. Setelah itu dilakukan penentuan alternative-alternatif Mobil Ekspedisi yang akan dipilih. Setelah diperoleh criteria dan alternatif maka dilakukan penyusunan struktur hirarki AHP.

Tabel III.1 
Intrumen Penelitian
	NO
	METODE
	INSTRUMEN
	SUMBER DATA

	  1
	Kuesioner
	Kuesioner
	Responden (Pemilik perusahaan, driver, kurir)

	2
	Interview/Wawancara
	Pedoman Wawancara
	Responden (Pemilik perusahaan, driver, kurir)

	3
	Observasi


	Panduan Observasi
	Benda, kondisi, situasi, dan proses

	4
	Studi Dokumen
	Form Pencatat Dokumen
	Buku, jurnal




Sumber: Penulis 

3.3 Metode Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dimulai dengan mencari data primer, dengan melakukan survey sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang ada. Pada saat yang bersamaan penulis juga mencari data sekunder guna memperkaya pengetahuan.

Setelah data yang diperoleh memadai, maka penulis membuat kuesioner, selanjutnya kuesioner ini diberikan beberapa responden yang terkait, yaitu pemilik perusahaan, dan seluruh karyawan CV. Mustika Sarana.

A. Pengolahan Data 


Hasil wawancara dengan responden yang terkait dijadikan data yang selanjutnya diolah dengan mengunakan pendekatan proses Aalytical Hierarchy Prosess (AHP), untuk mendapatkan hasil berupa lankah-langkah pengambilan keputusan yang harus dilakukan pda proses pemilihan Jenis Mobil Ekspedisi. untuk operasional yang baik. Keputusan yang diperoleh segera ditindaklanjuti berupa tindakan atau dapat pula dikaji ulang bila ternyata diperoleh informasi baru yang mempengaruhi hasil untuk mengurangi ketidak pastian, sehingga diperoleh keputusan yang baru.

B. Populasi Penelitian

Penulis mengambil dari suatu populasi Dalam penelitian ini, populasinya adalah pemilik perusahan CV. Mustika Sarana yang berjumlah 1 orang, dan karyawan yang berjumlah 12 orang. 
Populasi yang berjumlah 13 orang dan akan dilakukan survei dengan mengambil sampel. Berapa sampel yang dibutuhkan apabila batas toleransi kesalahan 10%.
C. Pemilihan Sempel
Dalam penentuan sampel sendiri, tidak aada ketentuan yang mutlak mengatur tentang besaran presentase sampel yang harus diambil dari suatu populasi. Sampel yang terlalu kecil dapat menyebabkan penelitian tidak dapat menggambarkan kondisi populasi yang sesungguhnya. Sebaliknya, sampel yang terlalu besar dapat mengakibatkan pemborosan biaya penelitian.
Dengan menggunakan rumus Slovin  :
n =  [image: image12.png]13
1+(13 X0,10x0,10)




n =  [image: image14.png]140,13




   = 11.5044

Dengan demikian, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 12 orang.
3.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Sedangkan untuk mencapai tujuan dalam pemilihan alternative Mobil Ekspedisi menggunakan Metode Analytical Hierarchy Prosess (AHP) dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. 

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Mendefinisikan Masalah

Pendifinisikan masalah digunakan untuk memecahkan masalah yang besar dan menyederhanakan permasalahan tersebut menjadi permasalahan yang lebih kecil. dengan susunan hierarki pada gambar model hierarki dibawah ini :
[image: image63.png]T TvNe?
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Sumber : Penulis

Gambar IV.1.  Hierarki Pemilihan Jenis Mobil Expedisi
Penjelasan dari ketiga elemen hirarki diatas dapat dilihat pada table dibawah ini :

Table IV.1

Penjelasan Hirarki Pemilihan Jenis Mobil Ekspedisi

	Tujuan
	Penjelasan

	Pemilihan Mobil Expedisi
	Sasaran yang dicapai oleh pemilik perusahaan Cv. Mustika Sarana untuk memilih jenis mobil ekspedisi yang sesuai bagi kinerja perusahaan.

	Kriteria
	Penjelasan

	Kualitas Mesin
	Mesin mobil karena cenderung digunakan dalam waktu lama.

	Desain Mobil
	Desain mobil yang cocok untuk barang yang akan dikirim.

	Harga
	Perbandingan harga yang sesuai dengan kualitas yang diharapkan.

	Alternatif
	Penjelasan



	Mitshubishi Center
	Merk mobil ekspedisi yang akan dipilih oleh perusahaan.

	Hino Dutro
	Merk mobil ekspedisi yang akan dipilih oleh perusahaan.

	Isuzu Elf
	Merk mobil ekspedisi yang akan dipilih oleh perusahaan.

	Toyota Dyna

	Merk mobil ekspedisi yang akan dipilih oleh perusahaan.


Sumber : Penulis
4.1.1 Deskripsi objek penelitian 

Pada penelitian ini, pengumpulkan data dilakukan dengan mewawancarai pemilik perusahaan yang ingin menambah jumlah armada mobil ekspedisi dan para karyawan yaitu driver untuk pengisian kuesioner, dilakukan ditempat  CV. Mustika Sarana, dengan jumlah responden sebanyak 12 orang. Survei dilakukan dengan jangka waktu ± 1 bulan

4.1.2 Gambaran umum data responden 

                  KUESIONER PENELITIAN



Sumber: Penulis
Gambar IV.2 Identitas Kuesioner
4.1.3 Menentukan Prioritas Elemen

Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen dalam membuat metrik perbandingan pasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sempel dari 12 responden  yag diwakili oleh pemilik perusahaan dan karyawan perusahaan Cv. Mustika Sarana. Bentuk Kuesioner yang dibagikan.
Tabel IV.2
Perbandingan berdasarkan Kriteria
	Dalam pemilihan Mobil Ekspedisi, "Kriteria" manakah yang lebih penting dibandingkan kriteria-kriteria berikut?

	Kualitas Mesin
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Desain Mobil

	Kualitas Mesin
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Harga

	Desain Mobil
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Harga


Tabel IV.3
Perbandingan berdasarkan Kriteria Kualitas Mesin

	Dalam pemilihan Mobil Ekspedisi, "Alternatif" manakah yang lebih penting dibandingkan alternatif-alternatif berikut?

	Mitshubishi Center
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Hino Dutro

	Mitshubishi Center
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Isuzu Elf

	Mitshubishi Center
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Toyota Dyna

	Isuzu Elf
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Hino Dutro

	Isuzu Elf
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Toyota Dyna

	Hino Dutro
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Toyota Dyna


Tabel IV.4
Perbandingan berdasarkan Kriteria Desain Mobil

	Dalam pemilihan Mobil Ekspedisi, "Alternatif" manakah yang lebih penting dibandingkan alternatif-alternatif berikut?

	Mitshubishi Center
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Hino Dutro

	Mitshubishi Center
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Isuzu Elf

	Mitshubishi Center
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Toyota Dyna

	Isuzu Elf
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Hino Dutro

	Isuzu Elf
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Toyota Dyna

	Hino Dutro
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Toyota Dyna


Tabel IV.5

Perbandingan berdasarkan Kriteria Harga

	Dalam pemilihan Mobil Ekspedisi, "Alternatif" manakah yang lebih penting dibandingkan alternatif-alternatif berikut?

	Mitshubishi Center
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Hino Dutro

	Mitshubishi Center
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Isuzu Elf

	Mitshubishi Center
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Toyota Dyna

	Isuzu Elf
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Hino Dutro

	Isuzu Elf
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Toyota Dyna

	Hino Dutro
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Toyota Dyna


4.2 Tujuan Berdasarkan Kriteria

Perhitungan masing-masing elemen dan unsur dari 12 kuesioner dilakukan dengan cara mengalikan semua unsur atau elemen metrik perbandingan.
Tabel IV.6
Data Kuesioner Berdasarkan Kriteria

	Pemilihan Berdasarkan "Tujuan"

	

	Responden
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	Responden

	Kualitas Mesin
	1
	6
	3
	5
	4
	2
	4
	3
	7
	4
	6
	8
	Desain Mobil

	Kualitas Mesin
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	1
	2
	2
	1
	Harga

	Desain Mobil
	2
	8
	8
	1
	7
	8
	6
	3
	9
	2
	4
	3
	Harga


Sumber : Penulis

4.2.1 Synthesis Of Priority

Mencari nilai rata-rata (vector eigen/local priority) dari metrik perbandingan berpasangan (pairwise comparison).

Tabel IV.7
Perbandingan Rata-rata Kriteria

	Normalisasi Metrik

	

	 
	KM
	DM
	H

	KM
	1.00
	1.48
	1.36

	DM
	0.68
	1.00
	1.16

	H
	0.74
	0.86
	1.00

	 
	 
	 
	 

	 
	2.41
	3.34
	3.52


	Vaktor Eigen

	

	Kualitas Mesin
	0.41
	0.44
	0.39
	1.24
	0.41

	Desain Mobil
	0.28
	0.30
	0.33
	0.91
	0.30

	Harga
	0.30
	0.26
	0.28
	0.85
	0.28

	 
	3.00
	1.00


Sumber : Penulis

Kriteria Kualitas Mesin memiliki prioritas tertingi  = bobot 0.41
Kriteria Desain Mobil memiliki prioritas kedua = bobot 0.30
Kriteria Harga memiliki prioritas terendah = bobot 0.28
Jadi pada pemilihan kriteria, kriteria “Kualitas Mesin” memiliki bobot yang lebih tinggi dibanding kriteria yang lain.

4.2.2 Logical Consistency

Pengecekan konsistensi penilaian antara kriteria: 

Perkalian antara metrik perbandingan berpasangan belum dinormalisasi dengan vaktor eigen.
Tabel IV.8
Konsistensi berdasarkan “Tujuan”

	Logical Consistency

	

	1.00
	1.48
	1.36
	×
	0.41
	=
	1.25
	 
	3.00750

	0.68
	1.00
	1.16
	
	0.30
	
	0.91
	 
	3.00554

	0.74
	0.86
	1.00
	
	0.28
	
	0.85
	 
	3.00506


Perhitungan λmax = [image: image16.png](3.00750 + 3.00554 + 3.00506 )/3 =



3.00603
Perhitungan Indeks Konsistensi (Consistency Index = CI)

CI = [image: image18.png](Amex-—mn) _

T = (3.00603 — 3)/ (3~ 1) = 0003




Perhitungan Rasio Konsistensi (Consistency Ratio = CR)


CR =  [image: image20.png]


  = [image: image22.png]0.003/0.58 = 0.0052




Karena nilai CR < 0.1 (10%) maka “dapat diterima”.

Metrik perbandingan berpasangan (pairwise comparison), Level: Kriteria berdasarkan Tujuan telah diisi dengan pertimbangan-pertimbangan yang konsisten.

4.3   Alternatif Berdasarkan Kualitas Mesin 

Tabel IV.9
Data Kuesioner Alternatif Berdasarkan Kriteria
	Pemilihan Alternatif Berdasarkan Kriteria "Kualitas Mesin"

	

	Responden
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	Responden

	Mitshubishi Center
	3
	5
	5
	3
	2
	3
	8
	3
	6
	8
	1
	4
	Hino Dutro

	Mitshubishi Center
	3
	8
	7
	7
	5
	6
	3
	6
	8
	6
	2
	2
	Isuzu Elf

	Mitshubishi Center
	4
	6
	2
	3
	2
	6
	3
	2
	2
	7
	5
	2
	Toyota Dyna

	Isuzu Elf
	4
	2
	5
	6
	3
	3
	6
	8
	6
	8
	2
	3
	Hino Dutro

	Isuzu Elf
	5
	6
	1
	9
	5
	6
	4
	2
	1
	8
	4
	2
	Toyota Dyna

	Hino Dutro
	3
	5
	5
	1
	4
	9
	2
	4
	2
	1
	2
	6
	Toyota Dyna


Sumber : Penulis
4.3.1  Synthesis Of Priority
Mencari nilai rata-rata (vector eigen/local priority) dari metric perbandingan berpasangan (pairwise comparison).
Tabel IV.10
Perbandingan Rata-rata Tujuan
	Normalisasi Metrik

	

	 
	MC
	IE
	HD
	TD

	MC
	1.00
	1.73
	1.07
	1.46

	IE
	0.58
	1.00
	1.87
	1.15

	HD
	0.93
	0.53
	1.00
	1.27

	TD
	0.68
	0.87
	0.79
	1.00

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	3.20
	4.13
	4.73
	4.88


	Vaktor Eigen

	

	0.31
	0.42
	0.23
	0.30
	1.26
	0.31

	0.18
	0.24
	0.40
	0.24
	1.05
	0.26

	0.29
	0.13
	0.21
	0.26
	0.89
	0.22

	0.21
	0.21
	0.17
	0.20
	0.80
	0.20

	 
	 
	 
	 
	4.00
	1.00


Sumber : Penulis

Mitsubishi Center memiliki prioritas tertinggi = bobot 0.31
Hino Dutro memeiliki prioritas kedua = bobot 0.26
Isuzu Elf memiliki prioritas ketiga = bobot 0.22

Toyota Dyna prioritas terendah = bobot 0.20

Jadi pada pemilihan alternatif berdasarkan kriteria kualitas mesin, alternatif “Mitsubhisi Center” memiliki bobot yang lebih tinggi dibanding kriteria yang lain.
4.3.6  Logical Consistency
Pengecekan konsistensi penilaian antara kriteria: 

Perkalian antara metrik perbandingan berpasangan belum dinormalisasi dengan vaktor eigen.

Tabel IV.11
Konsistensi berdasarkan “Tujuan”
	Logical Consistency

	

	1.00
	1.73
	1.07
	1.46
	×
	0.31
	=
	1.30
	 
	4.13623

	0.58
	1.00
	1.87
	1.15
	
	0.26
	
	1.09
	 
	4.14317

	0.93
	0.53
	1.00
	1.27
	
	0.22
	
	0.91
	 
	4.07699

	0.68
	0.87
	0.79
	1.00
	
	0.20
	
	0.82
	 
	4.11633


Sumber : Penulis
Perhitungan λmax = [image: image24.png](413623 +4.14317 + 4.07699 + 4.11633) /4 = 4.12




Perhitungan Indeks Konsistensi (Consistency Index = CI)

CI = [image: image26.png](Amex-—mn) _

TS = (412 9)/(4-1) = 0039




Perhitungan Rasio Konsistensi (Consistency Ratio = CR)

CR =  [image: image28.png]


  = [image: image30.png]0.039/0.90 = 0.0438




Karena nilai CR < 0.1 (10%) maka “dapat diterima.
Metrik perbandingan berpasangan (pairwise comparison), Level: Kriteria berdasarkan Tujuan telah diisi dengan pertimbangan-pertimbangan yang konsisten.
4.4 Alternatif Berdasarkan Desain Mobil

Tabel IV.12
Data Kuesioner Alternatif Berdasarkan Kriteria
	Pemilihan Alternatif Berdasarkan Kriteria "Desain Mobil"

	

	Responden
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	Responden

	Mitshubishi Center
	5
	4
	4
	3
	2
	1
	4
	2
	8
	4
	4
	4
	Hino Dutro

	Mitshubishi Center
	4
	4
	5
	3
	4
	3
	4
	7
	2
	3
	5
	4
	Isuzu Elf

	Mitshubishi Center
	5
	6
	5
	4
	8
	7
	4
	4
	4
	1
	5
	2
	Toyota Dyna

	Isuzu Elf
	5
	3
	8
	4
	2
	3
	8
	8
	3
	5
	6
	5
	Hino Dutro

	Isuzu Elf
	2
	6
	7
	4
	5
	1
	5
	8
	2
	4
	5
	2
	Toyota Dyna

	Hino Dutro
	3
	2
	2
	1
	8
	2
	6
	2
	8
	3
	4
	6
	Toyota Dyna


Sumber : Penulis
4.4.3  Synthesis Of Priority

Mencari nilai rata-rata (vector eigen/local priority) dari metric perbandingan berpasangan (pairwise comparison).
Tabel IV.13
Perbandingan Rata-rata Tujuan
	Normalisasi Metrik

	

	 
	MC
	IE
	HD
	TD

	MC
	1.00
	1.33
	1.25
	1.45

	IE
	0.75
	1.00
	2.63
	1.30

	HD
	0.80
	0.38
	1.00
	2.26

	TD
	0.69
	0.77
	0.44
	1.00

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	3.24
	3.48
	5.32
	6.01


	Vaktor Eigen

	

	0.31
	0.38
	0.23
	0.24
	1.17
	0.29

	0.23
	0.29
	0.49
	0.22
	1.23
	0.31

	0.25
	0.11
	0.19
	0.38
	0.92
	0.23

	0.21
	0.22
	0.08
	0.17
	0.68
	0.17

	 
	 
	 
	 
	4.00
	1.00


Sumber : Penulis

Mitsubishi Center memiliki prioritas kedua = bobot 0.29
Hino Dutro memeiliki prioritas tertingi= bobot 0.31

Isuzu Elf memiliki prioritas ketiga = bobot 0.23

Toyota Dyna memiliki prioritas terendah = bobot 0.17

Jadi pada pemilihan alternatif berdasarkan kriteria kualitas mesin, alternatif “Hino Dutro” memiliki bobot yang lebih tinggi dibanding kriteria yang lain.
4.3.6  Logical Consistency
Pengecekan konsistensi penilaian antara kriteria: 

Perkalian antara metrik perbandingan berpasangan belum dinormalisasi dengan vaktor eigen.

Tabel IV.14
Konsistensi berdasarkan “Tujuan”

	Logical Consistency

	

	1.00
	1.33
	1.25
	1.45
	×
	1.17
	=
	4.94
	 
	4.23646

	0.75
	1.00
	2.63
	1.3
	
	1.23
	
	5.42
	 
	4.40326

	0.80
	0.38
	1.00
	2.26
	
	0.92
	
	3.87
	 
	4.20161

	0.69
	0.77
	0.44
	1.00
	
	0.68
	
	2.84
	 
	4.15765


Sumber : Penulis

Perhitungan λmax =  [image: image32.png](423646 + 4.40326 + 4.20161 + 4.15765) /4 = 4.25




Perhitungan Indeks Konsistensi (Consistency Index = CI)

CI = [image: image34.png]Aot — (425 — 4)/(4— 1) = 0083





Perhitungan Rasio Konsistensi (Consistency Ratio = CR)

CR =  [image: image36.png]


  = [image: image38.png]0.083/0.90 = 0.0925




Karena nilai CR < 0.1 (10%) maka “dapat diterima.

Metrik perbandingan berpasangan (pairwise comparison), Level: Kriteria berdasarkan Tujuan telah diisi dengan pertimbangan-pertimbangan yang konsisten.
4.5 Alternatif Berdasarkan Harga

Tabel IV.15
Data Kuesioner Alternatif Berdasarkan Kriteria
	Pemilihan Alternatif Berdasarkan Kriteria "Harga"

	

	Responden
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	Responden

	Mitshubishi Center
	2
	4
	5
	3
	2
	5
	4
	7
	4
	2
	7
	8
	Hino Dutro

	Mitshubishi Center
	3
	4
	5
	5
	7
	6
	2
	6
	3
	2
	1
	8
	Isuzu Elf

	Mitshubishi Center
	8
	7
	4
	3
	5
	6
	7
	4
	3
	5
	1
	2
	Toyota Dyna

	Isuzu Elf
	6
	1
	2
	6
	3
	4
	8
	8
	3
	4
	1
	5
	Hino Dutro

	Isuzu Elf
	4
	6
	1
	3
	5
	6
	5
	5
	1
	2
	5
	6
	Toyota Dyna

	Hino Dutro
	5
	3
	6
	1
	7
	2
	3
	2
	4
	3
	6
	6
	Toyota Dyna


Sumber : Penulis
4.4.3  Synthesis Of Priority

Mencari nilai rata-rata (vector eigen/local priority) dari metric perbandingan berpasangan (pairwise comparison).
Tabel IV.16
Perbandingan Rata-rata Alternatif

	Normalisasi Metrik

	

	 
	MC
	IE
	HD
	TD

	MC
	1.00
	1.19
	2.1
	1.11

	IE
	0.84
	1.00
	1.49
	1.39

	HD
	0.48
	0.67
	1.00
	1.63

	TD
	0.90
	0.72
	0.61
	1.00

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	3.22
	3.58
	5.20
	5.13


	Vaktor Eigen

	

	0.31
	0.33
	0.40
	0.22
	1.26
	0.32

	0.26
	0.28
	0.29
	0.27
	1.10
	0.27

	0.15
	0.19
	0.19
	0.32
	0.85
	0.21

	0.28
	0.20
	0.12
	0.19
	0.79
	0.20

	 
	 
	 
	 
	4.00
	1.00


Sumber : Penulis

Mitsubishi Center memiliki prioritas tertingi = bobot 0.32

Hino Dutro memiliki prioritas kedua = bobot 0.27
Isuzu Elf memiliki prioritas ketiga = bobot 0.21

Toyota Dyna memiliki prioritas terendah = bobot 0.20
Jadi pada pemilihan alternatif berdasarkan kriteria kualitas mesin, alternative “Mitsubishi Center” memiliki bobot yang lebih tinggi dibanding kriteria yang lain.
4.3.6  Logical Consistency
Pengecekan konsistensi penilaian antara kriteria: 

Perkalian antara metrik perbandingan berpasangan belum dinormalisasi dengan vaktor eigen.
Tabel IV.17
Konsistensi berdasarkan “Tujuan”
	Logical Consistency

	

	1.00
	1.19
	2.10
	1.11
	×
	0.32
	=
	1.31
	 
	4.13725

	0.84
	1.00
	1.49
	1.39
	
	0.27
	
	1.13
	 
	4.11937

	0.48
	0.67
	1.00
	1.63
	
	0.21
	
	0.87
	 
	4.11355

	0.90
	0.72
	0.61
	1.00
	
	0.20
	
	0.81
	 
	4.08193


Sumber : Penulis
Perhitungan λmax =  [image: image40.png](413725 +4.11937 + 4.11355 + 4.08193) /4 = 4.11




Perhitungan Indeks Konsistensi (Consistency Index = CI)
CI = [image: image42.png](Amax -n) _

P = (41— 9)/(4 - 1) = 0038




Perhitungan Rasio Konsistensi (Consistency Ratio = CR)

CR =  [image: image44.png]


  = [image: image46.png]0.038/0.90 = 0.0419




Karena nilai CR < 0.1 (10%) maka “dapat diterima.

Metrik perbandingan berpasangan (pairwise comparison), Level: Kriteria berdasarkan Tujuan telah diisi dengan pertimbangan-pertimbangan yang konsisten.







Sumber : Penulis

Gambar IV.3 Hirarki Pemilihan Mobil Ekspedisi
4.6 Perkalian Gabungan

Perkalian antara Gabungan Vektor Eigen dari (Alternatif Keputusan Pemilihan Mobil Ekspedisi) dengan Vektor Eigen dari (Kriteria).

Tabel IV.18
Konsistensi berdasarkan “Tujuan”
	Perkalian Gabungan

	0.31
	0.29
	0.32
	×
	0.41
	=
	0.31

	0.26
	0.31
	0.27
	
	0.30
	
	0.28

	0.22
	0.23
	0.21
	
	0.28
	
	0.22

	0.20
	0.17
	0.20
	
	 
	
	0.19


Sumber : Penulis

Dari Vektor Eigen keputusan terlihat bahwa :

Mitshubishi Center Memiliki prioritas tertinggi = bobot 0.31

Hino Dutro Memiliki prioritas kedua = bobot 0.28

Isuzu Elf  Memiliki prioritas terendah = bobot 0.22

Toyota Dyna Memiliki prioritas terendah = 0.19

Jika digambarkan dalam bentuk grafik maka dapat dilihat jumlah presentasenya sebagai berikut :


Sumber : Penulis

Gambar VI.4 Presentase Pemilihan mobil ekspedisi

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemilik perusahaan Cv. Mustika Sarana memilih mobil ekspedisi yaitu Mitshubishi Center sebagai untuk pengiriman barang terbaik dari segi kualitas mesin, desain mobil dan harga.

4.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu pertanyaan terhadap variable yang telah ditentukan. Sedangkan Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengukur kekonsitensian jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada.

4.7.1 Perhitungan M dan ​​​[image: image48.png]




  
M = CI level-2 + (Vektor Eigen level-2) (CI level-3)



    = 0.00302 + [image: image50.png][0.41 030 028] X |0.083

0.038.

n.nae]



 


    = 0.00302 + 0.0522


    = 0.0552

  

[image: image52.png]


 = RI level-2 + (Vektor Eigen level-2) (RI level-3)



 = 0.90 + [image: image54.png][0.41 030 028] X

0.90
0.90

0.90.



 


 = 0.90 + 0.90


 = 1.80

4.7.2 Perhitungan CRH (Rasio Konsistensi Hirarki)

CRH = M / [image: image56.png]




= 0.0552 / 1.80


= 0.0307

Karena nilai CRH < 0.1 (10%), maka :

Hirarki secara keseluruhan bersifat “konsisten”, sehinga kesimpulan yang diperoleh “dapat diterima”. Artinya kesimpulan yang ditetapkan dapat diandalkan.
BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dalam pemberian  bobot untuk setiap faktor atau kriteria, diperlukan konsistensi sehingga ketika ditemukan Consistency ratio yang lebih besar dari (0.1) atau 10%, maka perlu dilakukan re-evaluasi terhadap faktor-faktor tersebut.

Dalam pemberian bobot memerlukan data atau informasi yang akurat, untuk itu dapat dilakukan antara unsur terkait dalam pengambilan keputusan, sehingga bobot yang diberikan terhadap suatu faktor dapat lebih cepat.

Berdasarkan uraian pembahasan dan permsalahan pada bab sebelumnya mengenai pengambilan keputusan pemilihan Mobil Ekspedisi dengan mengunakan metode AHP, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan perhitungan AHP, diperoleh prioritas kriteria yang paling penting dalam pemilihan  Mobil Ekspedisi dimana kualitas mesin  memiliki prioritas pertama dengan bobot 0.41, desain mobil memiliki prioritas kedua dengan bobot 0.30, dan harga memiliki prioritas terendah dengan bobot 0.28.
2. Dari hasil perhitungan alternatif jenis mobil ekspedisi dengan mengunakan metode AHP, dapat ditentukan dari keempat alternatif mobil ekspedisi yang paling berkualitas Mitsubisi Center pada prioritas pertama yaitu 0.31, Hino Dutro pada prioritas kedua yaitu 0.28, Isuzu Elf pada prioritas ketiga yaitu 0.22 dan Toyota Dyna priortas terendah yaitu 0.19.

5.2 Saran

Pengambilan keputusan dalam pemilihan Mobil Ekspedisi yang telah dibuat masih perlu dikembangkan jika penelitian dilakukan pada populasi yang lebih besar. Oleh karena itu disarankan dalam penelitian selanjutnya untuk pengambilan keputusan yang lebih luas diharapkan dapat membangunkan metode AHP dengan metode lain agar hasil lebih terperinci.
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